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ABSTRAK

Penyuluhan pertanian merupakan usaha untuk memberdayakan petani dengan cara
melakukan peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan agar mereka mampu
meningkatkan usahataninya dan meningkatkan kesejahteraan dirinya. P4S Wira Tani
mempunyai tujuan untuk melaksanakan pelatihan/permagangan bagi
petani/masyarakat, selain itu P4S Wira Tani juga memiliki peran untuk memberikan
edukasi kepada petani salah satunya melalui penyuluhan, salah satu penyuluhan yang
dilakukan adalah swasembada cabai, dimana ini merupakan usaha untuk mencukupi
kebutuhan sendiri dengan cara menanam benih cabai di pot/galon bekas. Tujuan
Penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kualitas penyuluhan P4S Wira Tani
terhadap kesejahteraan petani. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
deskriptif, populasi dalam penelitian ini adalah kelompok Tani Jaya dan menggunakan
sampling jenuh. Hasil dari penelitian ini adalah berdasarkan analisis regresi linier
berganda kualitas penyuluhan P4S Wira Tani berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan petani. Secara parsial dapat dilihat bahwa Tangible/Keberwujudan
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan petani, Reliability/Kehandalan
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan petani, Responsiveness/Daya Tanggap
tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan petani, Assurance/Jaminan
berpengaruh  signifikan terhadap kesejahteraan petani, Emphaty/Kepedulian
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan petani.

Kata Kunci : kualitas penyuluhan, kesejahteraan petani, p4s wira tani,
regresi linier berganda
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ABSTRACT

Agricultural extension is an effort to empower farmers and their families by increasing
their knowledge, attitudes and skills so that they are able to improve their farming so
that they can improve their or the community's welfare. P4S Wira Tani has aims to
organize/carrying out training/apprenticeship for farmers and village communities. Apart
from that, P4S Wira Tani also has a role to foster or provide education to the farmers,
one of which is through extension, one of the extension carried out is self-sufficiency in
chilies, where this is an attempt to fulfill one's own needs by planting chili seeds in used
pots/galons. The purpose of this study was to analyze the effect of the quality of P4S
Wira Tani extension on farmer's welfare. This study used descriptive quantitative
methods, the population in this study is the Tani Jaya group and used saturated
sampling. The results of this study are based on multiple linear regression analysis, the
quality of P4S Wira Tani extension has a significant effect on the welfare of farmers.
Partially, it can be seen that Tangible has a significant effect on the welfare of farmers,
Reliability has a significant effect on the welfare of farmers, Responsiveness has no
significant effect on the welfare of farmers, Assurance has a significant effect on the
welfare of farmers, Empathy has a significant effect on welfare. farmer.

Keywords : extension quality, farmer welfare, p4s wira tani, multiple linear
regression

PENDAHULUAN

Di Indonesia sektor pertanian memegang peranan penting dari keseluruhan
perekonomian nasional. Hal ini dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk yang hidup
dan bekerja pada sektor pertanian atau produk nasional yang berasal dari pertanian
Ulfa, (2016). Sektor pertanian mempunyai peranan penting dalam Kkegiatan
perekonomian di Indonesia. Permasalahan yang sering terjadi dalam sektor pertanian
yaitu aspek rendahnya pengetahuan dan keterampilan. (Alam et al., 2021)

Pembangunan pertanian memiliki peran yang strategis dalam perekonomian
nasional. Hal ini dikarenakan pembangunan pertanian dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Indonesia, mempercepat pertumbuhan ekonomi,
mengurangi kemiskinan, Pembangunan pertanian diharapkan dapat memperbaiki
pendapatan penduduk secara merata dan berkelanjutan, karena sebagian besar
penduduk Indonesia memiliki mata pencaharian di sektor pertanian. Pertanian
Indonesia memliki potensi yang besar namun pada kenyataannya sampai saat ini
sebagian besar dari petani kita masih banyak yang termasuk golongan miskin. (Lepa et
al., 2019).

Proses pengembangan pembangunan pertanian di masa yang akan datang
dibutuhkan perhatian khusus pada penyuluhan pertanian, karena penyuluhan pertanian



merupakan salah satu kegiatan yang dinilai strategis dalam mencapai pembangunan
pertanian. Adanya penyuluhan, petani ditingkatkan kemampuannya supaya dapat
mengatur dan mengelola usaha taninya dengan produktif, efisien, dan menguntungkan
sehingga petani mempunyai kekuatan untuk menyelesaikan masalahnya sendiri dan
pada akhirnya akan meningkatkan kesejateraannya (Syabrina et al., 2013).

Pusat Pelatihan Pertanian Pedesaan Swadaya (P4S) merupakan salah satu
lembaga pelatihan pertanian yang dapat secara langsung berperan aktif dalam
pembangunan pertanian melalui pengembangan sumber daya manusia pertanian
dalam bentuk pelatihan/permagangan bagi petani dan masyarakat di wilayahnya. P4S
memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan wawasan para
petani sehingga petani menjadi mandiri.

Salah satu P4S yang ada di Kabupaten Karawang adalah P4S Wira Tani Di
Desa Tegal Sawah Kecamatan Karawang Timur Kabupaten Karawang merupakan
salah satu lembaga pelatihan pertanian yang memiliki banyak kegiatan, salah satunya
adalah penyuluhan yang dilakukan rutin kepada Kelompok Tani Jaya pada saat musim
panen dan mempunyai tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan petani. Salah satu penyuluhan yang dilakukan adalah Swasembada
Cabai, dimana penyuluh berharap petani bisa berusaha mencukupi kebutuhannya
sendiri khususnya untuk komoditi cabai dengan cara menanam benih cabai dalam pot
atau galon bekas di rumah masing-masing. Namun dalam pengembangan kelompok
tani masih belum berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari tingkat kesejahteraan
petani yang masih rendah dan juga belum ada evaluasi terhadap kesejateraan petani.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Pengaruh Kualitas
Penyuluhan Pertanian P4S Wira Tani Terhadap Kesejahteraan Petani Di Desa Tegal
Sawah Kabupaten Karawang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di P4S Wira Tani Desa Tegal Sawah Kecamatan
Karawang Timur Kabupaten Karawang. Responden dalam penelitian ini adalah
Kelompok Tani Jaya yang berjumlah 33 petani. Penelitian ini menggunakan teknik
sampling jenuh yang dimana teknik ini adalah teknik penentuan sampel yang
menjadikan semua anggota populasi sebagai sampel.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif deskriptif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner dan skala
likert untuk mengetahui variabel x atau kepuasan petami terhadap penyuluhan di P4S
dengan parameter pengukuran Teori Kepuasan Pelayanan Dalam Buku Kualitas
Pelayanan Publik (Parasuraman et al., 1994) dalam Berkat & Sunaryati, (2015) dan
untuk mengetahui variabel y atau kesejahteraan petani menggunakan kuesioner
dengan ketentuan indikator BKKBN yang disajikan dengan 5 alternatif jawaban yaitu:



Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak
Setuju (STS) dan untuk metode kuantitatif menggunakan analisis regresi linier
berganda (Ghozali, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Gambaran Umum
Berdasarkan sejarahnya P4S Wira Tani didirikan pada tahun 2004 di Desa Tegal Sawah

Kecamatan Karawang Timur Kabupaten Karawang. P4S Wira Tani didirikan oleh Bapak
Haji Osim, yang mana tujuan awal didirikannya P4S Wira Tani ini adalah untuk memberikan
bantuan kepada para petani yang ada di sekitar desa tersebut. P4S Wira Tani legal secara
hukum pada tahun 2016.

P4S Wira Tani merupakan salah satu P4S yang ada berada di Kabupaten
Karawang. P4S Wira Tani bertujuan untuk menyelenggarakan kegiatan sosialisasi,
pelatihan, penyuluhan dalam hal pertanian terpadu dengan harapan masyarakat
dapat teredukasi dan belajar pertanian. P4S Wira Tani mempunyai area seluas 12
hektar yang terdiri dari 9 hektar area persawahan, 3 hektar area pertanian terpadu.
Pola pertanian yang dimaksud adalah mengelola pertanian, peternakan, dan
perikanan, dalam satu area. Pertanian terdiri dari tanaman hortikultura dan sawabh,
peternakan terdiri dari ternak sapi, domba, ayam, itik, kelinci, perikanan terdiri dari
kolam ikan patin.

P4S Wira Tani melakukan berbagai kegiatan salah satunya adalah penyuluhan.
Penyuluhan yang diteliti dalam penelitian ini adalah tentang swasembada cabai
yang dimana ini bermaksud untuk usaha mencukupi kebutuhan sendiri dengan cara
menanam benih cabai di pot ataupun galon bekas. Penyuluhan ini diberikan kepada
Kelompok Tani Jaya yang berjumlah 33 petani.

b. Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur
yang digunakan dapat mengukur data dalam penelitian, jika nilai signifikansi < 0,05
maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan begitu juga sebaliknya (Ghozali,
2016). Berikut hasil uji validitas untuk pernyataan kualitas penyuluhan berdasarkan
kepuasan petani.

Tabel. 1 Hasil Uji Validitas Kualitas Penyuluhan Berdasarkan Kepuuasan Petani

Nilai

N P L ,
© ernyataan Signifikansi

Keputusan

Tangible (Keberwujudan)

1. Penyuluh memakai alat peraga yang 0,01 Valid



dapat memperjelas materi.

Penyuluh berpakaian rapi/sopan.

Penyuluhan dilakukan didalam
ruangan dan menggunakan fasilitas
yang memadai.

Penyuluh memberikan brosur atau
materi kepada petani.

Reliability (Keandalan)

5.

Penyuluh memberikan materi dengan
jelas dan mudah dimengerti.

Penyuluh menggunakan bahasa
indonesia yang jelas.

Penyuluh mampu menjawab
pertanyaan dari petani dengan sabar.

Penyuluh konsisten dalam melakukan
kegiatan penyuluhan.

Responsiveness (Daya Tanggap)

9.

10.

11.

12.

Penyuluh tanggap ketika petani
mengajukan saran atau pertanyaan.

Penyuluh berinteraksi secara aktif
dengan petani.

Penyuluh menangani masalah atau
keluhan yang dialami petani secara
tepat.

Penyuluh memberikan informasi yang
dibutuhkan petani secara tepat.

Assurance (Jaminan)

13.

14.

15.

Penyuluh mampu memberikan
inovasi baru kepada petani.

Penyuluh memiliki kemampuan
kompetensi dan professional.

Penyuluh memberikan rasa percaya
kepada petani untuk menangani

0,01

0,01

0,01

0,01

0,01

0,01

0,01

0,01

0,01

0,01

0,01

0,01

0,01

0,01

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid
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masalah yang ada.

16. Penyuluh selalu bersikap sopan dan

0,01 Valid

sabar.

Emphaty (Kepedulian)

17. Penyulgh . .memberlkan perhatian 0,01 Valid
secara individu.

18. Penyulu_h mampu menja_llln hubungan 0.01 Valid
yang baik dengan petani.

19. Penyuluh _ mampu berkomumka& 0.01 Valid
dengan baik dengan petani.

20. Penyuluh mampu melayanl petani 001 valid
dengan penuh perhatian.

Tabel. 2 Hasil Uji Validitas Kesejahteraan Petani
No Pernyataan Nilai Keputusan
y Signifikansi cP

1. Makan dua kali atau lebih dalam sehari. 0,01 Valid

2. Memlll_kl_ pakaian yang berbeda untuk 0.01 Valid
beraktivitas.

3. Baglan luas tanah rumah bukan terbuat 0.01 Valid
dari tanah.

4. Makan _daglngllkan/.telur/ paling kurang 0.01 Valid
satu kali dalam seminggu.

5. Setiap setahun sekali seluruh anggota
keluarga memperoleh satu stel pakaian 0,01 Valid
baru.

6. Luas Iant_a| rumah minimal 8m untuk tiap 001 Valid
penghuninya.

7. Memiliki tabungan keluarga. 0,01 Valid

8. Saat maka_m b_ersama sambil 001 Valid
berkomunikasi/bercerita.

9. Dalam 6 bulan sekali melakukan 0.01 Valid

rekreasi bersama keluarga.



10. Melakukan kegiatan yang dapat

meningkatkan pengetahuan agama. 0,01 Valid

11. Dalam kes_eharlan menggunakan alat 0.01 Valid
tramsportasi.

12. Memberikan sumbangan material 0,01 Valid
secara teratur.

13. Mengikuti pengurus organisasi 0,01 Valid
kemasyarakatan

Tabel. 3 Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Penyuluhan dan Kesejahteraan Petani

Cronbach Nilai

Variabel Alpha Pembanding Keputusan
Kualitas Penyuluhan 0,956 0,6 Reliabel
Kesejahteraan Petani 0,972 0,6 Reliabel

c. Uji Asumsi Klasik
¢ Uji Normalitas
Uji normalitas dapat dilihat berdasarkan histogram, grafik probability plot, dan
one sample Kolmogorov-smirnov. Dalam penelitian ini akan dilihat dari one
sample Kolmogorov-smirnov, apabila nilai signifikansi yang diperoleh > 0,05
maka data tersebut normal dan juga sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka
data tersebut tidak normal (Ghozali, 2016). Berikut hasil uji normalitas pada
penelitian ini:
Tabel. 4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Asymp. Sig. (2-Tailed) 0.200
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya adalah 0,200. Hal
ini menunjukkan bahwa data tersebut normal karena 0,200 > 0,05.

e Hasil Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi
antar variabel variabel bebas dalam suatu model regresi linier. Apabila nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka tidak terdapat multikoliniearitas dan



juga sebaliknya (Ghozali, 2016). Berikut hasil uji multikolinearitas pada penelitian
ini:
Tabel. 5 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients

] Collinearity Statistics
Variabel

Tolerance VIF
Tangible (Keberwujudan) 0.390 2.562
Reliability (Kehandalan) 0.362 2.762
Responsiveness (Daya Tanggap 0.267 3.740
Assurance (Jaminan) 0.289 3.460
Emphaty (Kepedulian) 0.169 5.925

Berdasarkan Tabel 5 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas pada keseluruhan variable karena nilai tolerance > 0,10 dan
nilai VIF < 10.

Uji Heterokesdastisitas

Uji heteroskesdastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut
homokesdastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Uji
heteroskesdastisitas dapat dilihat dari nilai signifikansinya, jika > 0,05 maka tidak
terjadi heteroskesdastisitas dan begitupun sebaliknya (Ghozali, 2016). Berikut
hasil uji heteroskesdastisitas pada penelitian ini:

Tabel. 6 Hasil Uji Heterokesdastisitas

Coefficients

Variabel Sig
(Constant) 0.132
Tangible (Keberwujudan) 0.409
Reliability (Kehandalan) 0.487
_I?aelfgp)é):siveness (Daya 0.098
Assurance (Jaminan) 0.016
Emphaty (Kepedulian) 0.056

Berdasarkan Tabel 6 Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat gejala
heterokesdastisitas pada variabel assurance (jaminan), karena terjadi gejala



heteroskedastisitas maka harus dilakukan uji white untuk mendeteksinya, Uji
white dilakukan dengan cara meregresi residual kuadrat (U2T) dengan variabel
independen, variabel independen dikuadratkan dan perkalian (interaksi) antar
variabel independen. Dasar pengambilan keputusan Uji White adalah jika Chi
Square Hitung < Chi Square Tabel maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala
heteroskesdastisitas dan juga sebaliknya jika Chi Square Hitung > Chi Square
Tabel makan dapat disimpulkan terjadi gejala heteroskesdastisitas.
Tabel. 7 Hasil Uji White

Model Summary

Model R R Square Std. Error Of The
Estimate
1 0.682 0.466 26541760.876

Chi Square Hitung : N x R Square
: 33 x 0,466
: 15,378

Chi Square Tabel : Df =N-1
146,194

Maka nilai Chi Square Hitung adalah 15,378 < Chi Square Tabel yang adalah
46,194 dapat disimpulkan tidak terjadi gejala atau terbebas uiji
heteroskedastisitas dan pada variabel lain juga tidak terdapat
heteroskesdastisitas.

d. Analisis Regresi Linier Berganda
e Koefisien Determinan
Koefisien Determinan berfungsi untuk mengetahui berapa persen pengaruh yang
diberikan variabel X (kualitas penyuluhan) secara simultan terhadap variabel
terikat Y (kesejahteraan petani). Berikut hasil uji koefisien determinan pada
penelitian ini:
Tabel. 8 Hasil Koefisien Determinan

Model Summary
Model R square

1 0.755




Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa R Square sebesar 0,755 atau 75,5% yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang simultan antara variabel X1
(tangible/keberwujudan), X2 (reliabilitas/kehandalan), X3 (responsiveness/daya
tanggap), X4 (assurance/jaminan), X5 (emphaty/kepedulian) terhadap variabel
kesejahteraan petani sebesar 75,5% dan sisanya 24,5% dipengaruhi oleh
variabel lain.

Uji Simultan

Uji F test atau simultan bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
secara simultan (bersama-sama) yang diberikan variabel kualitas penyuluhan
terhadap variabel kesejahteraan petani (Sriwahyuni, 2020). Apabila nilai
signifikan < 0,05, maka terdapat pengaruh variabel kualitas penyuluhan terhadap
variabel kesejahteraan petani dan begitu juga sebaliknya. Berikut hasil uji
simultan pada penelitian ini:

Tabel. 9 Hasil Uji Simultan

ANOVA
Model

Sig
1 Regression <0.001

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,001 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh
variabel kualitas penyuluhan terhadap variabel kesejahteraan petani.

Uji Parsial
Uji T test atau Parsial bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
secara parsial (mandiri) yang diberikan variabel kualitas penyuluhan terhadap
variabel terikat kesejahteraan petani (Sriwahyuni, 2020). Apabila nilai signifikan <
0,05, maka terdapat pengaruh variabel kualitas penyuluhan terhadap variabel
kesejahteraan petani dan begitu juga sebaliknya. Berikut hasil uji parsial.

Tabel. 10 Hasil Uji Parsial

Coefficients

Variabel Sig
(Constant) 0.800
Tangible (Keberwujudan) 0.012
Reliability (Kehandalan) 0.042

Responsiveness (Daya Tanggap) 0.322



Assurance (Jaminan) 0.023
Emphaty (Kepedulian) <0.001

X1 Tangible/Keberwujudan memiliki nilai signifikan 0,012 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak yang Dberarti
Tangible/Keberwujudan dalam kualitas penyuluhan mempengaruhi
kesejahteraan petani. Berdasarkan hasil wawancara hal ini disebabkan oleh
mayoritas responden merasa bahwa dalam sebuah kegiatan penyuluhan
dibutuhkan fasilitas fisik yang memadai sehingga akan membuat petani lebih
menangkap isi materinya. X2 Reliability/Kehandalan memiliki nilai signifikan
0,042 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak
yang Realibility/Kehandalan dalam kualitas penyuluhan mempengaruhi
kesejahteraan petani. Berdasarkan hasil wawancara hal ini disebabkan oleh
mayoritas responden merasa bahwa kehandalan penyuluh dalam melakukan
penyuluhan sangat dibutuhkan, jika materi penyuluhan yang disampaikan sudah
cukup tepat dan memuaskan hal itu akan membuat petani senang dan tidak sia
sia mengikuti kegiatan penyuluhan. X3 Responsiveness/Daya Tanggap memiliki
nilai signifikan 0,322 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan
Ha ditolak yang berarti Responsiveness/Daya Tanggap dalam kualitas
penyuluhan tidak mempengaruhi kesejahteraan petani. Berdasarkan hasil
wawancara hal ini disebabkan oleh mayoritas responden merasa bahwa
penyuluh yang ada belum bisa memberikan solusi atas permasalahan yang ada
dan penyuluh juga belum paham akan kebutuhan yang sedang dialami petani
sehingga petani menjadi kurang berdaya untuk menyelesaikan masalahnya. X4
Assurance/Jaminan nilai signifikan 0,023 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima dan HO ditolak yang berarti Assurance/Jaminan dalam
kualitas penyuluhan mempengaruhi kesejahteraan petani. Berdasarkan hasil
wawancara hal ini disebabkan oleh mayoritas reponden merasa bahwa penyuluh
yang melakukan penyuluhan mempunyai kemampuan dan berkompeten di
bidang pertanian sehingga hal itu membuat petani merasa aman. X5
Emphaty/Kepedulian nilai signifikan 0,001 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima dan HO ditolak yang berarti Emphaty/Kepedulian dalam
kualitas penyuluhan mempengaruhi kesejahteraan petani. Berdasarkan hasil
wawancara hal ini disebabkan oleh petani yang menganggap kepedulian
merupakan salah satu hal yang penting, tidak hanya memberikan materi saat
penyuluhan tetapi diluar itu penyuluh juga dapat membangun hubungan dan
komunikasi yang baik dengan petani melalui perhatian yang diberikan.



KESIMPULAN

Berdasarkan analisis regresi linier berganda secara simultan kualitas penyuluhan
PA4S Wira Tani berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan petani. Secara parsial
dapat dilihat bahwa Tangible/Keberwujudan berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan petani, Reliability/Kehandalan berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan petani, Responsiveness/Daya Tanggap tidak berpengaruh signifikan
terhadap kesejahteraan petani, Assurance/Jaminan berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan petani, Emphaty/Kepedulian berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan petani.
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